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PT Riset Perkebunan Nusantara (PT RPN), melalui unit Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), memiliki peran strategis dalam mendukung industri kelapa sawit nasional melalui berbagai aktivitas riset, pengembangan inovasi teknologi, dan Pendampingan Teknis Bagi Pelaku Industry. Penelitian Bertujuan Untuk Mengetaui Pengaruh Sistem Informasi Manajemen, Spritualitas, Kerja Dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Riset Perkebunan Nusantara
Pusat Penelitian Kelapa Sawit Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaf. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan pendekatan angka-angka. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Sampling. Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk diplih sebagai anggota sampel.  Dari Random Sampling diatas menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 75 responden. Setelah data diperoleh langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Semua data yang diperoleh baik secara wawancara, menyebarkan kuisioner/angket maupun hasil observasi diolah/dianalisis untuk mencapai tujuan akhir peneliti Berdasarkan Hasil Uji Simultan (Uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 123.782 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi secara simultan memberikan kontribusi sebesar 83.9% terhadap perubahan dalam Kinerja Karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis ini.
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